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P a g e 15 


Peradilan dan Persaksian 


Aqdhiyah bentuk jamak dari kata qadha adalah 
penyelesaian sengketa antar dua pihak atau lebih 
dengan memberlakukan hukum Allah. (Hadha ini 
bersifat mengikat. 

Syarat Menjadi Qadhi 


4j 4JLygj>- 

c — jl^Jl 


C_3 JkP Siycaj c3*^X>-'yi 43yc«J 

j Ij AWl jWJlJ A2jXAJ I jLJ ^4 


lMj iJlS” t 0)j Lscj^ 





Tidak boleh seseorang menjabat sebagai Qadhi 
(hakim pengadilan) kecuali telah memenuhi 15 
syarat; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 
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4. Merdeka (bukan budak) 

5. Laki-laki 

6. Memiliki sifat adil 1 

7. Memeiliki pengetahuan tentang hukum- 
hukum dalam al-Qur'an dan sunah Nabi 

8. Memiliki pengetahuan tentang perkara- 
perkara ijma 

9. Memiliki pengetahuan tentang perkara- 
perkara ikhtilaf (diperselisihkan) 

10. Memiliki pengetahuan tentang metode 
berijtihad 

11. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab 

12. Memiliki pengetahuan tentang tafsir al- 
Qur'an 

13. Memiliki pendengaran dan penglihatan 
yang baik 

14. Memiliki kemampuan menulis 

15. Memiliki daya ingat dan daya analisa yang 
kuat 

Aturan Terkait Aqdhiyah 

j j b (j jJJ' <j 0' 

r \//S 0 1' Jjcflj Vj aJ Vj 


1 Adil dalam bab ini maksudnya adalah secara dzahir tidak pernah melakukan 
dosa besar atau dosa kecil yang dilakukan terus menerus, lawan dari kata fasiq. 
Insya Allah akan dibahas pada fashal syarat-syarat saksi. 
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Disunahkan bagi qadhi untuk duduk (bertempat) 
di tengah-tengah kota di tempat yang menonjol yang 
mudah dilihat orang-orang dan tidak ada 
penghalang. Tidak boleh qadhi mengadili suatu 
perkara di Masjid. Qadhi harus menyamakan antar 
dua pihak yang berperkara dalam tiga hal; 

1. Tempat duduk 

2. Ucapan-ucapan (yang dilontarkan) 

3. Pandangan (perhatian) 

4_l^P Juisl AjJjM (j) 


Seorang qadhi tidak boleh menerima hadiah dari 
orang terkait dengan pekerjaannya 

SJ_ij 


Ketika melakukan putusan (qadha) seorang qadhi 
harus menghindari 10 keadaan; 

1. Marah (emosi) 

2. Lapar 

3. Haus (dahaga) 
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4. Naik libido 

5. Berduka nestapa 

6. Gembira berlebihan 

7. Sakit 

8. Ketika mulas (ingin BAB atau kentut) 

9. Mengantuk 

10. Cuaca sangat panas atau sangat dingin 

4 ^ g d j 4_1>C_>- 1 A./9» (jlj-LA» JjtJ V) 

£ i d ^ i ij L . 


Seorang qadhi tidak boleh bertanya kepada 
terdakwa kecuali dakwaan sudah dibacakan dengan 
sempurna, tidak boleh meminta terdakwa 
bersumpah sampai ada permintaan dari pendakwa, 
tidak boleh mendikte suatu dalil kepada (salah satu) 
pihak yang bertikai, tidak boleh mengajarkan cara 
berargumen dan tidak boleh mempersulit para saksi. 


JJL aiJIjlp cuIaj JJL Vj 

ojJijJ jJj oJJjJ jJij Vj ojAp ^1p jAp 


Tidak diterima persaksian seseorang (dalam 
pengadilan) kecuali telah terbukti memiliki sifat adil 
(dalam pandangan hakim), tidak diterima persaksian 
seseorang atas lawan (sengketa)nya, begitu juga 
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(tidak dierima) persaksian orang tua pada anaknya 
atau anak pada orang tuanya (dalam pengadilan). 

V} <j j >-T ^15 J,} ^^5" JJj Vj 

4^3 Lc •jjJjSsLi A*J 


Tidak diterima surat seorang qadhi kepada qadhi 
yang lain terkait putusan hukum kecuali ada 
persaksian dari dua orang saksi yang bersakti atas isi 
surat tersebut. 2 

Pembagian 


3 


Orang yang melaksanakan pembagian ( Qasim ) 3 
harus memenuhi tujuh syarat; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (bukan budak) 

5. Laki-laki 

6. Adil 


2 Ini terjadi ketika terdakwa berada di negeri lain, maka putusan hukum 
yang telah tetap atas terdakwa dikirimkan kepada qadhi yang berada di 
negeri tempat terdakwa berada. 

3 Yang telah ditugaskan oleh qadhi 
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7. Kemampuan menghitung 


C5-^!/ ^ 


dJU: 


Apabila dua orang yang berserikat (dalam harta) 
saling rela atas seseorang yang membagi (harta 
mereka) maka (orang yang membagi tersebut) tidak 
harus memenuhi syarat yang tadi 4 . 


Jil ^JLp j -,/g - ^ ^ 4-o-^.aJl (J 5 l)\S" 

V L« aSoj-J; Jj—I Lco lilj 


oL>l 






Jj-V 3 


Apabila dalam pembagian ada penaksiran harga, 
maka orang yang menaksir harga tidak boleh kurang 
dari dua orang. Apabila ada seseorang meminta 
pembagian pada teman serikatnya (sekutunya), yang 
mana pembagian ini tidak menyebabkan madharat, 
maka wajib bagi teman serikatnya tersebut untuk 
memenuhi ajakan pembagian. 

Dakwaan dan Bukti 


4 J Lgjtc*’ ^pjJ. 1 oir lilj 


4 Maksudnya apabila ada dua orang yang berserikat dalam suatu harta, 
lalu keduanya rela membagi harta tersebut tidak sesuai aturan hukum, 
maka orang yang membagi harta tersebut tidak diharuskan memenuhi 
syarat-syarat yang sudah disebutkan kecuali syarat taklif saja yaitu baligh 
dan berakal. 
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4^!p JjS JjJLSli 4j i 0]j 14 
J* <^J L^' CJ* ^ 




Apabila pendakwa membawa bukti, maka qadhi 
harus mendengarkannya/menerimanya dan 
memutuskan hukum berdasarkan bukti-bukti 
tersebut. Apabila pendakwa tidak memiliki bukti, 
maka yang dibenarkan adalah ucapan terdakwa yang 
diiringi dengan sumpah. Apabila terdakwa tidak mau 
bersumpah, maka hak bersumpah dikembalikan 
kepada pendakwa, kemudian pendakwa bersumpah 
dan berhak memenangkan dakwaannya. 


J Jj ISI j 

Jjc >-j LaJLsA l)IS^ d)|j JlJI 


Apabila ada dua orang saling mendakwa atas suatu 
barang yang dipegang salah satu dari keduanya, 
maka yang dimenangkan adalah dakwaan orang yang 
memegang barang tersebut yang diiringi dengan 
sumpah. Apabila barang yang didakwakan itu 
dipegang oleh keduanya 5 dan keduanya saling 
bersumpah, maka barang tersebut dibagi dua. 




5 Kedua-duanya tidak punya bukti. 
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^js' l>- i3ioi jir ju oj^p ^ip 


.pLdl ^lp OlS"" 0|j 

Siapa yang bersumpah atas kebenaran 
perbuatannya, maka dia harus bersumpah dengan 
tegas dan pasti. Siapa yang bersumpah atas 
perbuatan orang lain, apabila dia membenarkan 
(perbuatan orang lain tersebut) maka dia harus 
bersumpah dengan tegas dan pasti, tetapi apabila dia 
menyangkal, maka dia bersumpah bahwa dia tidak 
tahu (perbuatan tersebut). 

Persaksian 


aJ Vl J-i" Vj 

SJlJjtJlj JJLaJlj * (Ji 

Tidak diterima persaksian kecuali dari orang yang 
sudah memenuhi lima syarat; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (bukan budak) 

5. Memiliki sifat adil 


J -/3 -a J^p OI 

1 -. '/3 9 1 i jj^aLa o^Jl ^lp 
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.4IU fiS-Jj-* ^lp 


Sifat adil (pada diri seseorang) ini memiliki lima 
syarat; 

1. Orang tersebut menjauhi dosa-dosa besar 

2. Orang tersebut tidak terus menerus 
melakukan dosa kecil 

3. Akidahnya benar (tidak menyimmpang) 

4. Tidak mudah emosi 

5. Menjaga muruah sebagaimana wajarnya 

Jenis-jenis Hak 
Hak Manusia 


(JjJU-j J,Uj 4&1 c3 jjU- O b^-4? (JjJLUj J^3 
S ^1P (j^O'yi Uli 

Jlil 40« O ./9 Sj V U jJSsj Oj^U jlJUSsLi Vl 4-i Jl*jo 

Ji>-j jl jlJUSilU 4*3 Jl*£j (JU-jJl 4*lp 

40« A-/3 d 11 OIT U jJSsj ^pjil AjSslU jl jbl^alj 

j_2sj oj-^J ^jl jl jbl^«lj Jl>-j 4*3 Jl*jo Jlil 

jb>jji 4jp *y u 

Hak itu ada dua macam; hak Allah dan hak 
manusia. Adapun hak manusia ada tiga jenis; 
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1. Hak yang tidak berkaitan dengan harta dan 
dapat disaksikan oleh laki-laki. Dalam hal ini 
tidak diterima (persaksian) kecuali dari dua 
saksi laki-laki 6 

2. Hakyang berkaitan dengan harta. Dalam hal 
ini diertima (persaksian) dari dua saksi laki- 
laki atau satu saksi laki-laki dan dua saksi 
perempuan atau satu saksi laki-laki dan 
sumpah dari pendakwa 7 

3. Hak yang berkaitan dengan perkara yang 
tidak bisa dilihat oleh laki-laki. Dalam hal ini 
diterima (persaksian) dari satu saksi laki-laki 
dan dua saksi perempuan atau empat saksi 
perempuan. 8 

Hak Allah 


^1p 1^3 ^ c? y&>- L»!j 

\jjjl jUSsj 4jt>jl JlSI 4^3 ^ c— 

IjjJl L» jj&j (jLj) j 


(j i - 2; aj J jJSsj 3j>- Ij 4^3 ‘-H J 


Adapun hak-hak Allah *, maka dalam masalah ini 
tidak diterima persaksian dari wanita. Hak-hak Allah 


6 Misalnya nikah, talak dan perwakilan. Apabila dalam hal-hal ini terjadi 
masalah (berperkara) maka dibutuhkan dua saksi laki-laki. 

7 Misalnya jual beli dan hutang 

8 Misalnya perkara tentang menetukan istrinya sudah melahirkan atau 
belum, atau tentang mencari tau cacat-cacat pada seorang perumpuan 
pada badannya. 
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ini ada tiga macam; 

1. Tidak diterima dalam persaksiannya kecuali 
dari empat orang yaitu (persaksian) tentang 
perkara zina 

2. Tidak diterima dalam persaksiannya keculali 
dua orang, yaitu dalam masalah hudud 
selain zina 

3. Diterima persaksian dari satu orang, yaitu 
tentang melihat hilal Ramadhan 

Persaksian Orang Buta 

4j Laj 

j ■ - 2 ? U ^ 1 p 

Tidak diterima persaksian dari orang buta kecuali 
dalam lima hal; 

1. Tentang berita kematian 

2. Tentang nasab 

3. Tentang kepemilikan 

4. Tentang penerjemahan kata 

5. Tentang perkara yang sudah disaksikannya 
sebelum dia buta 

J^ita 'b !j Lstij jb>- Sibg-4» JljjiJ 

Tidak diterima persaksian yang dengan 
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(persaksiannya) itu dia mendapat manfaat atau 
terhindar dari bahaya. 
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1 jjL>- JS" j^adl - j 

4*uJl 4 jLxS\J|j JpJl ^Jj-y£2J 


Memerdekakan budak (hukumnya) sah dari 
pemiliknya yang punya kebebasan dalam 
mempergunakan hartanya. Memerdekakan budak 
itu (dilakukan) dengan cara perngucapan tegas 
(eksplisit) untuk memerdekakan atau dengan 
tulisan/surat dengan disertai niat (memerdekakan). 

4) l j^lpI ojj <3^' )i)j 


<u!p 3 -**-^ 'y* 3^3 -b^P 

4_pjJj^« j) Cf*3 ‘ . ^ygj 


.Up jxp 


Apabila (sang tuan) memerdekakan sebagian 
(tubuh) budak, maka itu (berarti) memerdekakan 
seluruhnya. Apabila seseorang memerdekakan 
seorang budak yang dimilki secara berserikat dan dia 
orang yang mampu, maka budak tersebut merdeka, 
bagian milikteman serikatnya wajib dibeli oleh orang 
(yang memerdekakan) tersebut. Siapa yang memiliki 
salah seorang dari kedua orang tuanya sebagai 
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budak, atau dari anaknya sebagai budak, maka 
(orang tua atau anak itu) merdeka dengan 
sendirinya. 9 

Al-Wala’ 

Wala' secara bahasa adalah hubungan 
kekerabatan. Sedangkan menurut istilah adalah 
ashobah sebab memerdekakan budak. 


'3 J-** 


.4^J5s Yj £0 Yj 

Wala' adalah di antara hak (bagi seseorang) sebab 
memerdekakan budak. Hukum wala' ini sama seperti 
hukum oshoboh ketika ashabah dari nasabnya tidak 
ada 10 . Hak wala" ini beralih dari tuan yang 
memerdekakannya (ketika meninggal) kepada ahli 
wari laki-laki yang ashabah 11 . Urutan ashabah dalam 
wala' sama seperti urutan ashabah dalam masalah 
harta waris. Wala' ini tidak bisa dijual dan tidak bisa 


9 Merdeka karena sebab nasab, bila seorang anak memilki budak yang 
ternyata bapaknya, maka otomatis bapak tersebut merdeka, begitu juga 
bila sorang memilki budak dan ternyata anaknya, otomatis anak tersebut 
merdeka sebab nasab. 

10 Budak yang dimerdekakan oleh tuannya disebut maula, maula ini ketika 
meninggal dan dia tidak memilki ahli waris yang ashabah, maka bekas 
tuannya ini mendapat hak waris secarasa ahabah. Ashabah ini ada sebab 
sang tuang telah memerdekakannya, inilah yang disebut wala". 

11 Masalah ashabah ini telah dibahas di bab waris. 
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dihibahkan. 

Budak Mudabbar 


y>~ c-bLa ISI. J15 * 

(Jl>- (3 0' 4-i J3^"3 C4a1j ^y» 4jISj Jj«j 3^ 

wL^Jl oLl>- 3 -j cojoJJ AjL;>- 

.^jJLil wloJl 

Saiapa yang mengatakan kepada budaknya: 
"apabila aku meninggal, maka kamu merdeka" maka 
budak itu (dinamakan) mudabbar, budak ini merdeka 
setelah wafat tuannya dari sepertiga hartanya 12 . 
Tuan ini masih boleh menjual budak mudabbarnya 
ketika masih hidup, dan (apabila budak ini dijual) 
batal janjinya dulu (untuk memerdekakan). Hukum 
budak mudabbar selama tuannya masih hidup sama 
dengan hukum budak biasa. 

Budak Kitabah 

Kitabah akad dimana seorang budak meminta 
kemerdekaan kepada tuannya dengan cara 
membayar tebusan atas dirinya secara berangsur. 


(j ISj -LoJl LLLw» ISj <L; 




12 Sepetiga adalah batasan harta yang dibolehkan untuk wasiat. Budak ini 
merdeka dari harta tersebut. 
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Menjadikan budak sebagai budak mukatab sunah 
dilakukan oleh tuannya apabila budak tersebut 
memintanya, budak tersebut haruslah dapat 
dipercaya dan bisa bekerja. 

ji_c 


Akad kitabah ini tidak sah kecuali dengan 
membayar sejumlah uang dengan tempo yang sudah 
ditentukan, minimalanya dua kali cicilan. 


i _.JlSCll 


• Li 


1 /i A /4 1 A 


Akad mukatab ini harus dipenuhi oleh tuannya 13 , 
tetapi bagi si budak, akad ini tidaklah wajib, dia boleh 
membatalkan akadnya kapan saja. 

\ ^ bLl oAj i * j I L 

$.1^1 ^lp 4j U rjA 4_LP ^.2;j jj 

.Jlil *)}j 4jLxSlll 

Budak mukatab boleh menggunakan harta 
milikinya 14 , dan si tuan wajib membebaskan sebagian 


13 Dalam artian tuannya tidak bisa membatalkan akad 

14 Apabila sudah terjadi akad mukatabah, seorang budak punya hak milik 
atas harta hasil dari usahanya, tetapi harta ini tidak boleh dia pergunakan 
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uang tebusan sekedar untuk membantu budak 
mukatab ini untuk bisa melunasi cicilan-cicilan yang 
harus dibayarkannya 15 . Budak mukatab ini tidaklah 
menjadi merdeka kecuali setelah melunasi semua 
uang tebusan yang telah diakadkan. 

Ummu al-Walad 

Ummu al-walad adalah budak wanita yang digauli 
oleh tuannya. Ummu al-walad ini statusnya otomatis 
merdeka ketika tuannya meninggal. 

e- . s- # . 

s-y* 4^3 yjj b cjU ? 1 ji lilj Lai 

^ ^ ^ C/* 

^»1 U 1^3 (. j 

Apabila seorang tuan menggauli budak wanitanya 
kemudian melahirkan anak, maka haram baginya 
menjual budak wanita tersebut, menggadaikannya 
dan menghadiahkannya, tetapi masih boleh bagi 
tuannya tersebut untuk mempergunakannya sebagai 
pelayan atau untuk digauli. 

jjjjJl Jj} <db t y\j y» oh bjj 

oj3- y» LajJjj 


Apabila tuannya meninggal maka budak wanita 


pada hal yang sifatnya sosial, seperti untuk sedekah atau hadiah dan 
lainnya, karena dia masih dalam keadaan memilki akad dengan tuannya. 
15 Maksudnya tuan ini menggugurkan atau memberikan dispensasi 
sebagian tebusan yang menjadi kewajiban si budak. 
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tersebut menjadi merdeka dengan harta peninggalan 
tuannya sebelum dipergunakan untuk membayar 
hutang atau wasiat 16 . Anak budak wanita tersebut 
meskipun hasil dari orang lain (bukan dari tuannya) 
ikut merdeka pula. 




Siapa yang menggauli budak wanita milik orang 
lain dengan cara menikah, maka anak hasil dari 
pernikahan tersebut tetap menjadi budak milik tuan 
(ibu)nya. 

A^Q*^5 i ^ 0 A ^ A A ^ * 1^25 i ^) | 


Apabila seseorang menggauli budak wanita secara 
syubhat 17 , kemudian melahirkan seorang anak, maka 
anak tersebut menjadi merdeka, tetapi orang 
tersebut harus membayar harganya kepada tuan si 
budak wanita. 

aJ jJj ^I j./3T ^ oJJS Jjo AjiHall A-^l 
^€''" aJ Jdj aI (J 5 


16 Maksudnya saat tuannya meninggal, ummu al-walad ini merdeka, 
dalam artian sudah bukan aset dari tuannya lagi yang bisa diwariskan. 

17 Misalnya dia menyangka budak wanita tersebut istrinya, atau dia 
menyangka budak wanita tersebut adalah wanita yang merdeka (bukan 
budak) kemudian hamil, maka budak wanita tersebut tidak menjadi 
ummu al-walad, karena dia budak wanita milik orang lain. Adapun status 
anak hasil hubungan mereka adalah merdeka (bukan budak) namun 
ditakar harganya seharga budak untuk dibayarkan kepada tuan dari 
ibunya. 
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plpf ilj Jb4 

Apabila seseorang memilki budak wanita yang 
telah dicerainya 18 , maka budak wanita tersebut tidak 
menjadi ummu al-walad baginya karena sebab 
menggaulinya dalam pernikahannya dahulu. Budak 
wanita menjadi ummu al-walad sebab persetubuhan 
yang syubhat menurut salah satu dari dua pendapat. 
Wallahu a'lam. 


18 Misalnya seseorang menikahi budak perempuan milik orang lain, 
kemudian memilki anak, kemudian budak wanita tersebut dibelinya 
sebagai budak, maka pernikahannya ini menjadi batal, dan dia menjadi 
budak perempuan miliknya. 
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